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Abstrak— Proses peminjaman aula yang dilakukan secara manual sering menimbulkan beberapa kendala, 

seperti ketidakteraturan pencatatan dan kesulitan mengecek ketersediaan ruang. Penelitian ini bertujuan 

untuk merancang sistem informasi peminjaman aula berbasis website guna meningkatkan efisiensi dan 

akurasi administrasi. Pengembangan sistem dilakukan dengan menggunakan metode waterfall, yang terdiri 

dari tahapan analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian, serta pemeliharaan.. Fitur 

utama sistem adalah kalender interaktif yang menampilkan ketersediaan aula secara real-time. Hasil 

implementasi menunjukkan bahwa sistem mempermudah pengguna dalam mengajukan permohonan dan 

mempercepat verifikasi oleh admin. Sistem ini juga membantu mengurangi kesalahan data dan 

meningkatkan transparansi proses peminjaman.  

Kata Kunci— sistem, waterfall, website, peminjaman aula.  

Abstract— The manual process of booking the auditorium often causes several issues, such as 

disorganized record-keeping and difficulty in checking room availability. This study aims to design a web-

based auditorium booking information system to improve administrative efficiency and accuracy. The 

system development was carried out using the waterfall method, which consists of the stages of requirement 

analysis, system design, implementation, testing, and maintenance.. The main feature of the system is an 

interactive calendar that displays real-time room availability. The implementation results show that the 

system facilitates users in submitting booking requests and speeds up the verification process by 

administrators. It also helps reduce data errors and enhances the transparency of the booking process..  

Keywords— system, waterfall, website, auditorium booking. 
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 I. PENDAHULUAN 

  Sebagai salah satu fasilitas penunjang kegiatan di dinas, instansi maupun lembaga masyarakat, 

aula memiliki peran penting dalam mendukung penyelenggaran acara baik formal mapun 

nonformal. Di lingkungan Dinas Pendidikan Kota Kediri, permohonan untuk peminjaman aula 

masih dilakukan secara manual dengan mengirimkan surat permohonan ke bagian administrasi. 

Proses tersebut dinilai kurang efisien karena berisiko terjadinya tumpang tindih jadwal acara 

maupun terlambatnya proses verifikasi karena surat permohonan peminjaman yang terlewatkan 

karena banyaknya surat masuk yang ditangani. Beberapa masalah lain yang muncul karena proses 

peminjaman aula yang masih tergolong konvensional adalah tidak adanya transparansi 

ketersediaan jadwal penggunaan aula, keterlambatan kofirmasi dari pihak dinas kepada pihak 
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pemohon, dan kesulitan lain untuk melakukan rekap riwayat penggunaan aula. Oleh karena itu, 

diperlukan sebuah teknologi informasi yang dapat membantu manajemen dan mendigitalisasi 

proses permohonan peminjaman aula di Dinas Pendidikan Kota kediri. Teknologi informasi yang 

akan diterapkan yaitu sebuah sistem manajemen berbasis web yang diharapkan mampu untuk 

menyediakan fitur peminjaman aula secara online, membantu pengecekan ketersediaan jadwal 

penggunaan aula seraca real time, dan memudahkan proses verifikasi serta validasi permohonan 

yang masuk. Dengan memanfaatkan teknologi informasi dalam melakukan kegiatan diharapkan 

dapat memberikan dampak positif bagi kehidupan, seperti penggunaan teknologi informasi dalam 

kegiatan peminjaman ruangan berbasis web, web dapat diartikan sebagai kumpulan halaman 

informasi yang saling terhubung menggunakan jaringan internet [1].  

  Penelitian ini bertujuan untuk dapat membangun sebuah sistem informasi berbasis web di 

Dinas Pendidikan Kota Kediri yang memungkinkan pemohon untuk dapat melakukan 

permohonan tanpa perlu membuat akun, cukup dengan mengisi formulir yang tersedia dan 

mengunggah dokumen pendukung. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat membantu 

dengan memberikan kontribusi nyata dalam proses digitalisasi layanan publik, khususnya dalam 

pengelolaan fasilitas aula secara transparan dan terstruktur.  

 II. METODE 

  Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu, berasarkan hal tersebut terdapat emapt kata kunci yang perlu 

diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan dan kegunaan [2]. Metode pengumpulan data yang 

dgunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan studi literatur. Observasi dilakukan untuk 

mengetahui dan memahami lebih lanjut tentang bagaimana proses peminjaman aula berlangsung. 

Sementara itu, studi literatur dilakukan dengan cara mencari dan meneliti berbagai referensi agar 

dapat memahami secara mendalam tentang bagaimana konsep sistem informasi.  

  Tidak hanya dengan menggunakan metode pengumpulan data, dalam perancangan 

sistem dibutuhkan metode untuk pengembangkannya sehingga menjadi sistem yang dapat 

digunakan dengan tepat [3]. Dalam penelitian ini, menggunakan metode pengembangan 

waterfall. Metode Waterfall sering juga disebut model sekuensial linier (sequential linear) atau 

alur klasik (classic life cycle) [4]. Pemilihan metode ini dikarenakan sesuai untuk sistem yang 

sedang dirancang dengan kebutuhan yang jelas sejak awal serta memberikan dokumentasi yang 

lengkap pada setiap tahap.  

  Tahap pertama metode waterfall  adalah menganalisis kebutuhan. Pada tahap pertama ini, 

dilakukan pengumpulan serta identifikasi terkait kebutuhan pengguna. Tahap kedua adalah tahap 

perancangan sistem. Pada tahap perancangan sistem, dilakukan berdasarkan hasil analisis 

lebutuhan. Pada tahap ini, fokus utama adalah membuat representasi visual 

sistem yang mencakup antarmuka pengguna, tampilan halaman, dan alur proses pemesanan 

ruangan [5]. Tahap ketiga dari metode waterfall adalah tahap implementasi. Pada tahap 

implementasi ini, mulai membangun sistem sesuai rancangan yang dibuat sebelumnya. Setelah 

itu, masuklah ke tahap pengujian untuk memastikan seluruh fungsi berjalan dengan baik. Pada 

tahap terakhir, dilakukan pemeliharaan. Sistem akan dimonitor secara berkala untuk tetap 



INOTEK, Vol. 9 

ISSN: 2580-3336 (Print) / 2549-7952 (Online) 

                                                       Url: https://proceeding.unpkediri.ac.id/index.php/inotek/  

 

Prosiding SEMNAS INOTEK (Seminar Nasional Inovasi Teknologi) 2025 1697 

 

memastikan performa tetap baik. Setiap masukan maupun kendala yang ditemukan akan 

digunakan untuk perbaikan berikutnya. 

 

Gambar 1. Metode Waterfall 

A. Flowchart 

  Flowchart merupakan sebuah diagram alur yang digunakan untuk menggambarkan urutan 

atau langkah-langkah dalam suatu proses sistem. Flowchart menunjukkan alur logika dari awal 

hingga akhir proses menggunakan simbol-simbol standar. 
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Gambar 2. Flowchart Pemohon     Gambar 3. Flowchart Admin 

 

B. DFD (Data Flow Diagram) 

 

Gambar 4. DFD Level 0 

 C. Perancangan Sistem 

  1. Use Case Diagram 

  Use Case Diagram merupakan salah satu jenis diagram yang digunakan untuk 

menggambarkan interaksi antara pengguna sistem dengan fungsi-fungsi yang tersedia dalam 

suatu sistem. Use case diagram menggambarkan sebuah interaksi actor dengan suatu sistem. 

Setiap use case mewaliki fungisonalitas yang akan disediakan oleh sistem [6].  Use Case 

digunakan untuk mengidentifikasi fitur-fitur yang ada dalam sistem serta siapa saja yang memiliki 

hak akses untuk menggunakan fitur-fitur tersebut [7]. Berikut adalah use case diagram Sistem 

Manajemen Peminjaman dan Pemanfaatan Aula Dinas Pendidikan Kota Kediri: 
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Gambar 2. Use Case Diagram Sistem 

 Proses dimulai ketika pengguna atau pemohon mengakses aplikasi berbasis web untuk 

mengajukan permohonan peminjaman. Pengguna kemudian mengecek ketersediaan jadwal 

penggunaan aula melalui kalender interaktif yang tersedia, kemudian memilih aula yang akan 

digunakan, jika aula masih tersedia, pemohon diarahkan untuk mengisi formulir peminjaman 

yang mencakup informasi seperti nama pemohon, nomor telepon, email, serta mengunggah 

dokumen pendukung guna keperluan verifikasi. Setelah formulir diisi lengkap, pengguna 

menekan tombol kirim permohonan. Permohonan yang masuk secara otomatis akan diterima oleh 

admin sistem yang bertugas memverifikasi kebenaran data dan mengecek ketersediaan jadwal 

aula sesuai permintaan. Jika aula tersedia dan data dinilai valid, admin akan memberikan 

persetujuan dan pemohon akan menerima notifikasi berupa status "disetujui". Sebaliknya, jika 

data tidak valid, permohonan akan ditolak dan pemohon juga akan menerima notifikasi penolakan 

disertai alasan.  

2. Desain Sistem 

 Tahap selanjutnya adalah malakukan perancangan antarmuka sistem. Rancangan website ini 

merupakan sebuah implementasi dari tahap analisis yang telah di buat sebelumnya [8]. 

 

Gambar 3. Rancangan Halaman Awal Sistem 

 

Gambar 4. Rancangan Formulir Permohonan 
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Gambar 5. Rancangan Halaman Login Admin 

 

Gambar 6. Rancangan Halaman Daftar Peminjaman 

 III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi Sistem 

 Implementasi sistem merupakan tahap realisasi dari seluruh proses analisis dan perancangan 

sistem informasi ke dalam bentuk aplikasi yang dapat digunakan oleh pengguna [9]. 
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Gambar 7. Halaman Awal Sistem 

 Pada halaman awal sistem manajemen peminjaman aula, tepat setelah pengguna (baik 

pemohon maupun admin) mengakses web, akan disajikan tampilkan kalender interaktif. Kalender 

interaktif ini merupakan fitur utama dalam sistem yang digunakan untuk menecek ketersediaan 

aula. Kalender dilengkapi dengan tooltip informatif, di mana pengguna cukup mengarahkan 

kursor ke tanggal yang diinginkan untuk melihat informasi ketersediaan aula. Apabila suatu 

tanggal ditandai dengan warna merah, hal tersebut menandakan bahwa seluruh jadwal 

peminjaman pada hari tersebut telah penuh dan aula tidak tersedia untuk dipinjam. Karena sistem 

ini berbasis website maka tampilan-tampilan sistem ini menggunakan bantuan CSS untuk 

mendesain tampilan antarmukanya [10]. 

 

Gambar 8. Formulir Permohonan 

 Jika pengguna ingin mengajukan permohonan peminjaman, mereka hanya perlu memilih 

tanggal ketersediaan aula, berdasarkan informasi yang tertera pada kalender. Setelah memilih 

tanggal, pemohon akan diarahkan langsung oleh sistem untuk mengisi formulir yang tersedia. 

Formulir tersebut mencakup beberapa hal yang wajib diisi, antara lain nama pemohon (bisa diisi 

dengan nama yang perorangan yang mewakili maupun nama instansi atau lembaga), nomor 

telepon, alamat email, serta diwajibkan untuk mengunggah dokumen pendukung berupa surat 

permohonan resmi dari instansi atau lembaga yang bersangkutan sebagai bahan pertimbangan 

dalam proses validasi permohonan. 

 

Gambar 9. Halaman Login Admin 
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 Pada halaman login admin, seperti pada gambar 9, administrator diminta untuk memasukkan 

username dan password yang telah terdaftar. Hal ini bertujuan agar menjaga keamanan sistem 

serta membatasi akses hanya kepada pihak yang berwenang, sehingga data peminjaman dan 

pengelolaan aula tetap terjaga dengan baik dan tidak disalahgunakan oleh pihak yang tidak 

bertanggung jawab.  

 

Gambar 10. Halaman Daftar Peminjaman 

 

Gambar 11. Tombol Persetujuan Permohonan 

 Pada halaman Daftar Peminjaman, terdapat tabel yang memuat data dan riwayat permohonan 

peminjaman aula dari para pemohon. Tabel ini menampilkan informasi penting seperti id 

peminjaman, tanggal pengajuan, tanggal penggunaan aula, nama pemohon, jenis aula, kontak 

pemohon, dokumen yang diunggah, serta status permohonan. Melalui halaman ini, admin dapat 

melakukan pengecekan dan verifikasi terhadap setiap permohonan baru yang masuk. Apabila 

permohonan dinilai layak dan sesuai, admin dapat melakukan validasi atau persetujuan dengan 

menekan tombol ”setuju” yang tersedia pada kolom aksi. Sebaliknya, jika permohonan tidak 

disetujui, admin juga dapat memilih untuk menolaknya melalui opsi yang disediakan.  
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 Setelah admin melakukan validasi terhadap permohonan peminjaman yang masuk, sistem 

akan memberikan notifikasi kepada pemohon mengenai status permohonan yang dikirimkan. 

Pemohon akan menerima informasi apakah permohonan peminjaman aula disetujui atau ditolak, 

sehingga mereka dapat segera mengetahui tindak lanjut dari pengajuan yang telah dilakukan. 

 IV. KESIMPULAN  

  Hasil dari perancangan sistem informasi peminjaman aula berbasis web ini menunjukkan 

bahwa sistem mampu mengatasi permasalahan yang selama ini dihadapi dalam proses 

administrasi peminjaman ruang aula yang dilakukan secara manual, seperti pencatatan yang tidak 

terstruktur dan kesulitan dalam memantau ketersediaan aula. Sistem ini dirancang menggunakan 

metode waterfall dan dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman HTML, CSS, 

JavaScript, dan PHP. Sistem ini mampu memberikan solusi yang efektif dalam meningkatkan 

efisiensi dan akurasi proses peminjaman. Fitur utama yang disediakan dalam sistem ini meliputi 

kalender interaktif yang dilengkapi tooltip dapat menampilkan status ketersediaan aula secara 

real-time ditambah dengan notifikasi otomatis kepada pemohon setelah proses validasi selesai 

dilakukan oleh admin. Dengan adanya sistem ini, pengelolaan aula di Dinas Pendidikan menjadi 

lebih tertata dan profesional, serta mempermudah komunikasi antara pemohon dan pihak admin. 
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